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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara
paritas induk. jenis kelamin anak, bobot lahir anak dan umur induk dengan lama bunting
sapi Simmental di BPTU SP Padang Mengatas. Kegunaan dari penelitian ini supaya bisa
berguna bagi kalangan praktisi maupun kalangan akademis.

Materi penelitian ini adalah 86 ckor induk sapi Simmental vang dipelihara di
BPTU SP Padang Mengatas dan diperoleh data sebanyak 167 peubah yang berasal dari
induk tersebut di atas. Metode penelitian vang digunakan adalah metode survey dan
pengambilan sampel dilakukan sccara Purposive Sampling. Data diperoleh dengan
melihat catatan dan juga keterangan yvang diberikan oleh pegawai vang bekerja di BPTU
SP Padang Mengatas. Peubah yang diamati adalah paritas induk, jenis kelamin anak.
bobot lahir anak dan umur induk sebagai peubah tidak tetap dan lama bunting sebagai
peubah tetap. Analisis data secara Regresi Linier Berganda metode Stepwise dan
pengolahannya menggunakan SPSS 15.0 for Windows untuk mencari peubah-peubah
vang berhubungan nyata dengan lama bunting sapi Simmental.

Hasil penelitian ini didapatkan rata-rata lama bunting adalah 283.43+4.748 dan
rata-rata lama bunting anak jantan (285.5924.035  hari) dan anak betina
(280.71+4.108 hari) peubah tidak tetap yang diamati yaitu paritas induk, jenis kelamin
anak, bobot lahir anak dan umur induk. Dari analisis statistik didapatkan bahwa jenis
selamin dan umur induk mempunyai hubungan yang sangat nyata (P<0.01) dengan lama
bunting sapi Simmental dengan koefisien korelasi (R) = 0.654 dan koefisien determinasi

(R) = 0.428 dengan persamaan regresi Y = 274.752 + 5.431 X, + 0.143 X4, sedangkan
paritas induk dan bobot lahir anak mempunyai hubungan vang tidak nyata (P=0.05)
dengan lama bunting sapi Simmental.

Rata kunci : sapi Simmental, lama bunting, paritas induk, jenis kelamin anak,
bobot lahir anak dan umur induk



L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lama bunting seekor ternak dimulai sejak terjadi pembuahan hingga terjadi
kelahiran anak secara normal. Lama bunting setiap sapi berbeda-beda, perbedaan ini
disebabkan oleh banyak faktor yang mempengaruhinya, faktor yang mempengaruhi
di antaranya berasal dari anak dan induk. Faktor yang berasal dari anak di antaranva
jenis kelamin anak, anak jantan sering kali lebih lama dikandung jika dibandingkan
anak betina dan jumlah anak dalam kandungan juga dapat mempengaruhi lama
bunting. Faktor induk terdiri dari bangsa, umur induk dan paritas induk. Sapi
berumur muda yang pertama kali melahirkan Jama buntingnya lebih pendek dari
induk yang berumur tua, biasanya sapi yang lama masa buntingnya maka bobot lahir
anak akan tinggi. Dengan diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi lama bunting
akan mempermudah peternak untuk memilih sapi yang memiliki lama bunting lebih
pendek karena lama bunting yang pendek pada seekor ternak akan mempengaruhi
produktifitas untuk menghasilkan anak pertahunnya menjadi lebih besar.  Jika hal
i terjadi akan meningkatkan popolasi ternak sapi.

Sapi Simmental merupakan salah satu sapi potong yang banyak dipelihara di
Sumatera Barat karena sapi ini mempunyai banyak keunggulan di antaranya sebagai
penghasil daging, susu serta dapat digunakan sebagai tenaga kerja, ukuran tubuh
besar. pertumbuhan otot bagus, penimbunan lemak di bawah kulit rendah. fertilitas
tinggi, memilik bobot lahir anak tinggi. pertambahan bobot badan harian tinggi serta

pertumbubannya cepat. Begitu banyak keunggulan vang dimiliki oleh sapi
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Simmental, schingga BPTU SP (Balai Pembibitan Ternak Unggul Sapi Potong)
Padang Mengatas melakukan pengembangan dan  pemurnian  populasi  sapi
Simmental.

Berdasarkan permasalahan di atas penulis mencoba melakukan penelitian
dengan judul * Hubungan Paritas Induk, Jenis Kelamin Anak, Bobot Lahir
Anak dan Umur Induk dengan Lama Bunting Sapi Simmental di BPTU SP
(Balai Pembibitan Ternak Unggul Sapi Potong) Padang Mengatas

B. Perumusan Masalah

Batasan masalah dari lama bunting sapi Simmental:

I. Apakah terdapat hubungan antara paritas induk dengan lama bunting sapi
Simmental.

2. Apakah terdapat hubungan antara bobot lahir anak dengan lama bunting sapi
Simmental.

Apakah terdapat hubungan antara jenis kelamin anak dengan lama bunting

Ll

sapi simmental.
4. Apakah terdapat hubungan antara umur induk dengan lama bunting sapi

Simmental.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan paritas induk,

jenis kelamin anak. bobot lahir anak dan umur induk dengan lama bunting sapi

Simmental. Kegunaan dari penelitian ini supaya bisa berguna bagi kalangan praktisi

maupun kalangan akedemis.



). Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat hubungan vang nyata antara
paritas induk, jenis kelamin anak. bobot lahir anak dan umur induk dengan lama

bunting pada sapi Simmental.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan analisis vang dilakukan terhadap usaha peternakan

pembibitan sapi di BPTU SP Padang Mengatas dapat disimpulkan bahwa :

I. Jenis kelamin anak dan umur induk behubungan sangat nvata dengan lama

bunting sapi Simmental di BFTU 8P Padang Mengatas

2. Paritas induk dan bobot lahir anak tidak mempunyai hubungan vang nyata dengan

lama bunting sapi Simmental di BPTU SP Padang Mengatas

B. SARAN

Untuk mendapatkan lama bunting yang pendek dalam usaha meningkatkan populasi
ternak sapi bangsa Simmental sebaiknya mengawinkan sapi dara saat berumur 15 — 18 bulan

dengan syarat memperhatikan bobot badan sapi dara pada saat dikawinkan.
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